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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Gerakan Tujuh KAIH 

(Kebiasaan Anak Indonesia Hebat) terhadap penguatan karakter peserta didik di SDN Cangkuang, 

Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung. Program ini merupakan inisiatif pembiasaan positif 

yang dirancang untuk membentuk fondasi moral siswa sekolah dasar melalui tujuh nilai utama. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap warga 

sekolah di SDN Cangkuang. Analisis data meliputi reduksi, penyajian, dan penarikan simpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Gerakan Tujuh KAIH dilakukan melalui 

integrasi dalam kegiatan harian, keteladanan guru, dan pengawasan berbasis pembiasaan. Program 

ini terbukti memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kedisiplinan, kemandirian, dan 

perilaku sopan santun peserta didik. Meskipun terdapat kendala dalam konsistensi pengawasan di 

luar sekolah, kolaborasi antara guru dan orang tua menjadi faktor kunci keberhasilan program. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Gerakan Tujuh KAIH merupakan instrumen yang efektif dalam 

menginternalisasi nilai-nilai karakter jika dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Gerakan Tujuh KAIH, Penguatan Karakter, Peserta Didik, SDN Cangkuang. 

 

ABSTRACT: This study aims to analyze the implementation of the Seven KAIH Movement (Habits 

of Great Indonesian Children) in strengthening the character of students at Cangkuang Elementary 

School, Majalaya District, Bandung Regency. This program is a positive habit-building initiative 

designed to shape the moral foundation of elementary school students through seven core values. 

The research method used was descriptive qualitative with a case study approach. Data collection 

was conducted through observation, interviews, and documentation of the school community at 

Cangkuang Elementary School. Data analysis included data reduction, presentation, and 

conclusion drawing. The results indicate that the implementation of the Seven KAIH Movement was 

carried out through integration into daily activities, teacher role models, and habit-based 

supervision. This program has been proven to have a significant impact on improving student 

discipline, independence, and polite behavior. Although there were challenges in consistent 

supervision outside of school, collaboration between teachers and parents was a key factor in the 

program's success. This study concludes that the Seven KAIH Movement is an effective instrument 

for internalizing character values if implemented systematically and sustainably. 

 

Keywords: Seven KAIH Movement, Character Building, Students, Cangkuang Elementary School. 

 

How to Cite: Nurhasanah, T., Wasliman, E. D., & Handayani, S. (2026). Implementasi Gerakan 

Tujuh KAIH pada Kurikulum Merdeka untuk Penguatan Karakter Peserta Didik Sekolah Dasar. 

Educatoria : Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 6(1), 218-232. 

https://doi.org/10.36312/educatoria.v6i1.1014 

 

 

 

Educatoria : Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan is Licensed Under a CC BY-SA Creative Commons 

Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

 

mailto:educatoriajurnal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/educatoria
mailto:tetiazah28@gmail.com
https://doi.org/10.36312/educatoria.v6i1.1014
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Educatoria : Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan  
E-ISSN 2808-2699; P-ISSN 2808-361X 

Volume 6, Issue 1, January 2026; Page, 218-232 

Email: educatoriajurnal@gmail.com  

 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/educatoria  

 

 

219 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar menempati posisi strategis dalam pembentukan 

kepribadian dan struktur moral peserta didik. Pada fase ini, individu tidak hanya 

mengembangkan kemampuan kognitif, tetapi juga membangun fondasi nilai, sikap, 

dan kebiasaan yang akan membentuk identitasnya di masa depan (Saputri et al., 

2025). Ki Hadjar Dewantara menegaskan bahwa pendidikan sejati bukan sekadar 

upaya mencerdaskan intelektual, melainkan proses menuntun segala kekuatan 

kodrat anak agar mereka mampu mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-

tingginya sebagai manusia dan anggota masyarakat. Dengan demikian, pendidikan 

dasar harus dipahami sebagai arena strategis pembentukan karakter yang 

menyentuh dimensi pengetahuan, perasaan, dan tindakan secara terpadu.  

Dalam perspektif pendidikan karakter, Purwati et al. (2024) menyatakan 

bahwa karakter yang utuh hanya dapat terbentuk apabila pendidikan menyentuh 

tiga dimensi utama, yakni moral knowing, moral feeling, dan moral action. Artinya, 

peserta didik tidak cukup hanya mengetahui nilai kebaikan, tetapi juga harus 

memiliki komitmen emosional untuk mencintai kebaikan serta kebiasaan nyata 

untuk melakukannya secara konsisten. Pandangan ini diperkuat oleh Setyowati & 

Sutikno (2024) yang mengemukakan bahwa karakter tidak lahir dari pengajaran 

verbal semata, melainkan dari proses habituasi yang berulang, terstruktur, dan 

berkesinambungan hingga nilai-nilai tersebut menjadi bagian dari identitas diri 

peserta didik. Dengan kata lain, pendidikan karakter menuntut adanya sistem 

pembiasaan yang terencana, bukan hanya penanaman konsep normatif.  

Namun demikian, realitas pendidikan di era disrupsi menunjukkan adanya 

kesenjangan antara pengetahuan moral dan perilaku nyata peserta didik. Fenomena 

perundungan, rendahnya sopan santun, lemahnya tanggung jawab, serta 

menurunnya kemandirian sosial menjadi indikator bahwa pendidikan karakter 

kerap berhenti pada tataran kognitif dan simbolik. Wijanarti et al. (2019) 

mengingatkan bahwa kegagalan pendidikan karakter sering kali disebabkan oleh 

absennya desain pembelajaran yang mengintegrasikan nilai dengan praktik 

kehidupan sehari-hari di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan karakter 

memerlukan pendekatan sistemik melalui budaya sekolah, keteladanan, serta 

pembiasaan yang terstruktur. 

Secara yuridis, penguatan karakter telah menjadi agenda nasional. 

Implementasi Kurikulum Merdeka melalui keputusan BSKAP Kemendikbudristek 

Nomor 008/H/KR/2022 tentang capaian pembelajaran menegaskan bahwa tujuan 

pendidikan tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pada 

pembentukan Profil Pelajar Pancasila yang mencakup dimensi beriman, bertakwa 

kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong 

royong, dan berkebhinekaan global (BSKAP Kemendikbudristek, 2022). Fauzan et 

al. (2023) menegaskan bahwa Kurikulum Merdeka merupakan transformasi 

pembelajaran yang menempatkan karakter sebagai orientasi utama, sehingga 

sekolah dituntut menciptakan ekosistem pembelajaran yang kontekstual, reflektif, 

dan berbasis pengalaman nyata peserta didik. 

Sejalan dengan itu, Kemendikdasmen (2025) merumuskan Gerakan Tujuh 

Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (G7KAIH) sebagai program strategis penguatan 

karakter melalui pembiasaan harian yang terukur dan sistematis. Gerakan ini 
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dirancang sebagai instrumen konkret untuk mengontekstualisasikan nilai-nilai 

Profil Pelajar Pancasila ke dalam perilaku nyata peserta didik. Jika merujuk pada 

teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner, perilaku anak sangat dipengaruhi 

oleh interaksi antara individu dengan lingkungannya. Sekolah sebagai microsystem 

memiliki peran signifikan dalam membentuk kebiasaan melalui budaya, aturan, dan 

praktik keseharian yang konsisten. Dengan demikian, G7KAIH dapat dipahami 

sebagai bentuk rekayasa lingkungan pendidikan yang mendorong internalisasi nilai 

melalui interaksi sosial dan pembiasaan kolektif. 

Dari perspektif manajemen pendidikan, keberhasilan program pembiasaan 

sangat bergantung pada pengelolaan yang sistematis. Asni et al. (2023) 

menekankan bahwa fungsi manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan (POAC). Dalam konteks G7KAIH, keempat fungsi 

ini menentukan apakah program hanya menjadi slogan normatif atau benar-benar 

terimplementasi secara substantif dalam kehidupan sekolah. Tanpa manajemen 

yang terstruktur, pembiasaan berpotensi menjadi kegiatan seremonial yang 

kehilangan daya transformasinya terhadap karakter peserta didik. 

Sejumlah penelitian empiris memperkuat urgensi pembiasaan sebagai 

strategi pendidikan karakter. Penelitian Hada & Erna (2024) menunjukkan bahwa 

pembiasaan 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun) yang dilakukan secara 

konsisten melalui kegiatan rutin, spontan, keteladanan, dan pengondisian mampu 

membentuk karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, serta berakhlak 

mulia. Hal ini membuktikan bahwa pembiasaan sederhana, jika dikelola secara 

sistematis dapat memberikan dampak signifikan terhadap perilaku peserta didik. 

Penelitian Syahni et al. (2025) menemukan bahwa penerapan G7KAIH di 

sekolah dasar efektif dalam membentuk karakter disiplin di era digital, terutama 

ketika diintegrasikan dengan budaya sekolah dan pengawasan guru. Agustina & 

Ismanto (2025) juga membuktikan bahwa program ini berkontribusi pada 

penguatan karakter siswa SMK melalui peningkatan kedisiplinan, tanggung jawab, 

dan etika sosial. Sedangkan Sari et al. (2025) menyatakan bahwa G7KAIH efektif 

diterapkan sejak usia dini, karena sesuai dengan karakteristik perkembangan anak 

yang belajar melalui repetisi dan keteladanan. 

Dari sisi keluarga, Jannah et al. (2025) menegaskan bahwa keterlibatan 

orang tua menjadi faktor penentu keberhasilan internalisasi kebiasaan, sehingga 

G7KAIH idealnya dipahami sebagai gerakan kolaboratif antara sekolah, keluarga, 

dan masyarakat. Hal ini sejalan dengan Epstein (2018) yang menyatakan bahwa 

kemitraan sekolah, keluarga, dan komunitas merupakan prasyarat utama 

keberhasilan pendidikan karakter yang berkelanjutan. 

Penelitian lain oleh Fadila (2025) menunjukkan bahwa internalisasi nilai 

karakter melalui program “7 Kebiasaan Anak Hebat” di SD Muhammadiyyah 

mampu membangun kesadaran moral peserta didik secara bertahap, terutama ketika 

pembiasaan tersebut dikaitkan dengan aktivitas reflektif dan penguatan makna nilai. 

Hasanah & Islamiyati (2025) menegaskan bahwa G7KAIH juga berkontribusi 

dalam membangun karakter sehat, baik secara fisik maupun mental yang menjadi 

fondasi penting bagi keberhasilan belajar jangka panjang. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, termasuk Miranti & 

Wakhudin (2025) tentang pembiasaan 5S, maka G7KAIH memiliki cakupan yang 
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lebih komprehensif, karena tidak hanya menyentuh aspek etika sosial, tetapi juga 

dimensi spiritual, kedisiplinan, kemandirian, dan tanggung jawab personal. Di sini 

letak asumsi yang perlu diuji secara kritis, apakah perluasan jumlah kebiasaan 

secara otomatis meningkatkan efektivitas pembentukan karakter, atau justru 

menimbulkan risiko formalisasi dan penurunan kualitas internalisasi nilai. Tanpa 

pengelolaan yang matang, banyaknya kebiasaan yang harus dibiasakan berpotensi 

menjadi beban administratif bagi guru dan simbolik bagi siswa. Oleh karena itu, 

efektivitas G7KAIH tidak dapat diasumsikan, melainkan harus dibuktikan secara 

empiris melalui penelitian yang mendalam. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian tentang implementasi Gerakan 

Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (G7KAIH) pada Kurikulum Merdeka 

untuk penguatan karakter peserta didik SD menjadi sangat relevan. Penelitian ini 

tidak hanya bertujuan mengkaji keberhasilan program secara normatif, tetapi juga 

menganalisis bagaimana proses pembiasaan dikelola, diinternalisasikan, dan 

dimaknai oleh warga sekolah. Dengan mengacu pada teori pendidikan karakter, 

landasan filosofis pendidikan, kebijakan kurikulum nasional (BSKAP 

Kemendikbudristek, 2022; Kemendikdasmen, 2025), serta temuan-temuan jurnal 

ilmiah terkini, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi empiris 

mengenai model penguatan karakter yang adaptif, aplikatif, dan kontekstual bagi 

keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di jenjang pendidikan dasar. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Penggunaan metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual, 

dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antarfenomena yang diselidiki. 

Menurut Sugiyono (2016), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci. 

Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi 

sebagai alat utama pengumpulan data. Hal ini sesuai dengan pandangan Moleong 

(2017) yang menyatakan bahwa pengamatan (observasi) memungkinkan peneliti 

melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian 

sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya. Untuk memperdalam data, 

dilakukan wawancara mendalam yang menurut Esterberg dalam Sugiyono (2016) 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dalam penelitian ini mengikuti model interaktif. 

Menurut Miles et al. (2014), analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, yang meliputi: 1) data 

condensation (kondensasi data), yaitu proses memilih, menyederhanakan, dan 

mentransformasikan data mentah yang muncul dari catatan lapangan; 2) data 

display (penyajian data), yaitu pengorganisasian informasi yang memungkinkan 

penarikan simpulan; dan 3) conclusion drawing/verification, yaitu mencari makna, 

pola, penjelasan, dan alur sebab-akibat dari data yang disajikan. 
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Keabsahan Data 

Untuk menjamin derajat kepercayaan data, peneliti menerapkan teknik 

triangulasi. Sugiyono (2016) mendefinisikan triangulasi sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam hal ini, peneliti 

melakukan triangulasi sumber dengan membandingkan hasil wawancara antara 

kepala sekolah, guru, dan orang tua siswa guna memperoleh validitas informasi 

mengenai implementasi tujuh kebiasaan tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian Berdasarkan Komponen Tujuh KAIH 

Kebiasaan Bangun Pagi: Fondasi Kedisiplinan dan Kesiapan Belajar 

Implementasi nilai bangun pagi pada peserta didik menunjukkan hasil yang 

signifikan terhadap pembentukan karakter kedisiplinan dan tanggung jawab sejak 

dini. Berdasarkan hasil observasi, siswa yang konsisten bangun pagi memiliki 

tingkat kehadiran yang lebih baik dan menunjukkan kesiapan belajar yang lebih 

tinggi. Kebiasaan ini merupakan bentuk dari "disiplin diri" yang menjadi akar dari 

karakter yang kuat. Hal ini sejalan dengan pandangan Lickona (1991) dalam 

Mahatmaharti et al. (2024) yang menyatakan bahwa disiplin diri termasuk dalam 

unsur karakter yang mencakup kemampuan untuk menunda kesenangan dan 

mengendalikan impuls demi tujuan yang lebih mulia. Dengan bangun pagi, siswa 

belajar mengalahkan rasa malas yang merupakan langkah awal dalam penguasaan 

diri (self-mastery). 

Secara psikologis, kesiapan siswa yang bangun lebih awal berimplikasi pada 

fungsi kognitif mereka di kelas. Peneliti menemukan bahwa siswa yang memiliki 

ritme pagi yang teratur cenderung lebih fokus dalam menerima materi pelajaran jam 

pertama. Hal ini didukung oleh pendapat Pudasainee-Kapri et al. (2025) yang 

menjelaskan bahwa habituasi melalui keteraturan hidup (seperti bangun pagi) 

adalah cara paling efektif untuk menginternalisasi nilai-nilai moral ke dalam 

struktur kepribadian anak. Keteraturan ini menciptakan stabilitas emosional yang 

memungkinkan siswa menjalani Kurikulum Merdeka dengan lebih mandiri dan 

eksploratif. 

Lebih lanjut, kebiasaan bangun pagi dalam program ini tidak berdiri sendiri, 

melainkan menjadi pemicu bagi kebiasaan positif lainnya. Dalam konteks 

pendidikan dasar, Suhendri et al. (2024) menekankan bahwa karakter tidak bisa 

diajarkan secara verbal, melainkan melalui praktik harian yang konsisten hingga 

mencapai tahap unconscious competence. Bangun pagi yang dipraktikkan secara 

rutin oleh peserta didik SD ini bertransformasi dari sekadar kewajiban menjadi 

sebuah kebutuhan yang pada akhirnya memperkuat dimensi mandiri dalam Profil 

Pelajar Pancasila. 

Kebiasaan Beribadah: Internalisasi Nilai Religiusitas dan Moralitas 

Implementasi nilai beribadah dalam G7KAIH menunjukkan transformasi 

karakter yang mendalam, dimana aktivitas religius tidak lagi dianggap sebagai 

rutinitas formalitas, melainkan menjadi kebutuhan spiritual bagi peserta didik. Di 

sekolah dasar, kebiasaan ini dimanifestasikan melalui kegiatan doa bersama, shalat 

berjamaah, atau tadarus pagi. Menurut Lickona (1991) dalam Fajri & Kamilah 

mailto:educatoriajurnal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/educatoria


Educatoria : Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan  
E-ISSN 2808-2699; P-ISSN 2808-361X 

Volume 6, Issue 1, January 2026; Page, 218-232 

Email: educatoriajurnal@gmail.com  

 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/educatoria  

 

 

223 

 

(2025), karakter religius merupakan fondasi bagi karakter moral lainnya. Lickona 

menekankan bahwa nilai-nilai spiritual memberikan alasan moral bagi anak untuk 

berperilaku baik, karena mereka merasa bertanggung jawab tidak hanya kepada 

sesama manusia, tetapi juga kepada Tuhan. 

Dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka, poin beribadah ini secara 

langsung mendukung penguatan dimensi pertama Profil Pelajar Pancasila, yaitu 

"beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia". Peneliti 

menemukan bahwa siswa yang memiliki kebiasaan ibadah yang disiplin cenderung 

menunjukkan sikap lebih tenang dan memiliki kontrol emosi yang baik dalam 

interaksi sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat Nuryanti et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa pendidikan karakter berbasis agama mampu menyentuh aspek 

heart (hati) peserta didik, sehingga nilai-nilai kebaikan yang dipraktikkan lahir dari 

kesadaran nurani yang paling dalam, bukan karena paksaan pihak luar. 

Lebih lanjut, habituasi beribadah di lingkungan sekolah menciptakan 

suasana lingkungan yang positif dan saling menghargai perbedaan. Hidayah et al. 

(2025) menjelaskan bahwa ketika sekolah mengintegrasikan nilai religius dalam 

kehidupan sehari-hari, sekolah tersebut sedang membangun "komunitas moral". 

Melalui kebiasaan beribadah bersama, peserta didik di jenjang SD mulai memahami 

konsep toleransi, disiplin waktu, dan kerendahan hati. Hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa gerakan beribadah secara rutin menjadi katalisator utama dalam 

memperkuat integritas moral siswa yang merupakan inti dari tujuan pendidikan 

nasional dalam membentuk manusia yang utuh. 

Kebiasaan Berolahraga: Membangun Ketangguhan Fisik dan Disiplin Diri 

Implementasi kebiasaan berolahraga dalam G7KAIH di sekolah dasar 

terbukti memberikan dampak positif, tidak hanya pada kesehatan jasmani, tetapi 

juga pada pembentukan karakter tangguh (resilience) dan sportivitas. Melalui 

aktivitas fisik yang terprogram seperti senam pagi atau permainan tradisional, 

peserta didik belajar untuk berkompetisi secara sehat dan menghargai aturan. Hal 

ini sejalan dengan pandangan Balqis et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

pendidikan jasmani adalah sarana yang sangat efektif untuk mengasah disiplin 

tubuh. Menurutnya, tubuh yang terlatih untuk disiplin dalam berolahraga akan 

memudahkan individu dalam mendisiplinkan aspek psikis dan mentalnya. 

Dalam perspektif Kurikulum Merdeka, aktivitas olahraga ini menjadi ruang 

bagi siswa untuk mengeksplorasi potensi diri dan bekerja sama dalam tim (gotong 

royong). Peneliti menemukan bahwa melalui olahraga, siswa belajar mengenai nilai 

kerja keras dan pantang menyerah saat menghadapi tantangan fisik. Hal ini 

diperkuat oleh Sinaga (2023) yang menekankan bahwa olahraga yang diorganisir 

dengan baik dapat mengajarkan nilai-nilai moral yang krusial, seperti kerja sama 

tim (teamwork), keadilan (fairness), dan rasa hormat terhadap lawan maupun 

peraturan. Aktivitas fisik di tingkat SD menjadi laboratorium nyata bagi siswa 

untuk mempraktikkan karakter-karakter tersebut secara langsung. 

Lebih lanjut, kebiasaan berolahraga secara rutin berkontribusi pada 

peningkatan fungsi eksekutif otak yang mendukung keberhasilan akademik. Bai et 

al. (2021) menjelaskan bahwa stimulasi fisik pada anak usia dini dan sekolah dasar 

berperan penting dalam mengaktifkan sel-sel otak yang berpengaruh pada daya 

konsentrasi dan pengendalian diri. Dengan demikian, poin berolahraga dalam 
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gerakan ini bukan sekadar aktivitas tambahan, melainkan bagian integral dari 

penguatan karakter "hebat" yang mencakup keseimbangan antara kekuatan fisik 

(body), kecerdasan intelektual (mind), dan kemuliaan akhlak (spirit). 

Makan Sehat dan Bergizi: Membangun Karakter Tanggung Jawab dan Rasa 

Syukur 

Implementasi nilai makan sehat dan bergizi dalam G7KAIH di sekolah 

dasar bertujuan untuk menanamkan kesadaran bahwa menjaga kesehatan tubuh 

adalah bagian dari tanggung jawab moral dan bentuk rasa syukur kepada Tuhan. 

Melalui program membawa bekal sehat atau edukasi kantin bersih, peserta didik 

diajarkan untuk memilih nutrisi yang mendukung pertumbuhan mereka. Menurut 

Ha et al. (2016), pemilihan asupan makanan yang sehat berkorelasi langsung 

dengan kemampuan anak dalam mengendalikan diri (self-control). Anak yang 

terbiasa disiplin memilih makanan bergizi daripada sekadar mengikuti keinginan 

rasa (makanan instan/tidak sehat) sebenarnya sedang melatih kemauan keras dan 

daya tahan mentalnya. 

Dalam kerangka Kurikulum Merdeka, poin ini sangat relevan dengan upaya 

menciptakan kesejahteraan psikis dan fisik peserta didik (well-being). Peneliti 

menemukan bahwa melalui kegiatan makan bersama di sekolah, muncul nilai-nilai 

karakter seperti kemandirian dalam mencuci tangan dan peralatan makan, serta rasa 

syukur sebelum dan sesudah makan. Hal ini selaras dengan pendapat Rubin (2023) 

yang menyatakan bahwa rasa hormat (respect) harus dimulai dari rasa hormat 

terhadap diri sendiri (self-respect) yang salah satunya diwujudkan dengan merawat 

kesehatan tubuh. Tubuh yang sehat merupakan prasyarat mutlak bagi siswa untuk 

dapat menjalankan peran sosial dan akademiknya dengan maksimal. 

Lebih lanjut, analisis lapangan menunjukkan bahwa kebiasaan makan sehat 

berimplikasi pada stabilitas emosi siswa di dalam kelas. Kekurangan gizi atau pola 

makan yang salah sering kali memicu sifat lekas marah dan sulit fokus 

(Safnowandi, 2024). Lingkungan pendidikan harus mampu memberikan 

perlindungan terhadap kesehatan fisik siswa sebagai bagian dari pemenuhan hak 

dasar anak (Pulimeno et al., 2020). Dengan membiasakan makan sehat dan bergizi, 

sekolah tidak hanya mencetak siswa yang cerdas secara kognitif, tetapi juga 

individu yang memiliki karakter disiplin dalam menjaga gaya hidup yang 

merupakan aset jangka panjang bagi generasi Indonesia Hebat. 

Gemar Belajar: Menumbuhkan Kemandirian Intelektual dan Rasa Ingin Tahu 

Implementasi kebiasaan gemar belajar dalam G7KAIH di sekolah dasar 

menunjukkan adanya pergeseran paradigma belajar dari kewajiban menjadi sebuah 

kegemaran yang didorong oleh motivasi intrinsik. Di bawah kerangka Kurikulum 

Merdeka, kebiasaan ini tidak lagi terbatas pada pengerjaan tugas akademik, 

melainkan pada pengembangan literasi dan eksplorasi minat siswa. Menurut 

Lickona (1991) dalam Putri et al. (2024), menumbuhkan rasa cinta pada 

pembelajaran (love of learning) adalah tugas utama pendidikan karakter. Lickona 

menegaskan bahwa anak yang gemar belajar akan memiliki karakter "integritas 

intelektual", di mana mereka selalu mencari kebenaran dan memiliki keterbukaan 

pikiran terhadap informasi baru. 

Dalam praktik lapangan, peneliti menemukan bahwa habituasi gemar 

belajar tercermin dari meningkatnya pemanfaatan pojok baca kelas dan keberanian 
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siswa dalam mengajukan pertanyaan reflektif. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Hasyim et al. (2024) yang menyatakan bahwa karakter cerdas tidak hanya 

ditentukan oleh skor akademik, tetapi oleh keberanian intelektual untuk terus 

belajar sepanjang hayat (long-life learning). Dengan memberikan ruang bagi siswa 

untuk memilih bahan bacaan atau topik proyek yang mereka sukai, sekolah telah 

berhasil menginternalisasi dimensi "mandiri" dan "bernalar kritis" dalam Profil 

Pelajar Pancasila secara praktis. 

Lebih lanjut, kebiasaan gemar belajar ini membangun ketangguhan mental 

siswa dalam menghadapi kesulitan belajar. Cahyani et al. (2019) menjelaskan 

bahwa anak yang memiliki kebiasaan belajar yang kuat akan memiliki “orientasi 

penguasaan (mastery orientation)”, dimana mereka melihat tantangan sebagai 

peluang untuk berkembang, bukan sebagai hambatan. Melalui gerakan tujuh 

kebiasaan ini, sekolah dasar berperan sebagai inkubator yang memupuk rasa ingin 

tahu alami anak, sehingga proses belajar menjadi aktivitas yang membahagiakan 

dan berkelanjutan, bukan sekadar untuk mengejar nilai ujian. 

Bermasyarakat: Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal dan Solidaritas 

Sosial 

Implementasi nilai bermasyarakat dalam G7KAIH di sekolah dasar 

bertujuan untuk melatih kepekaan sosial peserta didik terhadap lingkungan di 

sekitarnya. Di lingkungan sekolah, kebiasaan ini diwujudkan melalui sikap tolong-

menolong, bekerja sama dalam kelompok, hingga perilaku santun kepada seluruh 

warga sekolah. Menurut Lickona (1991) dalam Whitington & McInnes (2017), 

pengembangan karakter sosial dalam komunitas kelas sangat krusial untuk 

membangun rasa memiliki (sense of community). Lickona berpendapat bahwa 

ketika siswa merasa menjadi bagian dari suatu komunitas, mereka akan lebih 

mudah belajar untuk peduli, menghormati hak orang lain, dan mempraktikkan 

tanggung jawab sosial secara sukarela. 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, poin bermasyarakat ini secara 

langsung menguatkan dimensi "gotong royong" dan "kebhinekaan global" pada 

Profil Pelajar Pancasila. Peneliti menemukan bahwa siswa yang aktif dalam 

kegiatan sosial sekolah menunjukkan kemampuan resolusi konflik yang lebih baik 

dan sikap inklusif terhadap perbedaan teman sebaya. Hal ini didukung oleh 

pendapat Judijanto et al. (2024) yang menegaskan bahwa pendidikan karakter harus 

mampu mengeluarkan individu dari kungkungan egoismenya dan membawa 

mereka pada kesadaran sebagai makhluk sosial. Melalui interaksi bermasyarakat 

yang sehat di sekolah, siswa belajar bahwa keberhasilan individu tidak dapat 

dipisahkan dari dukungan dan kesejahteraan kelompoknya. 

Lebih lanjut, analisis lapangan menunjukkan bahwa kebiasaan 

bermasyarakat ini menjadi jembatan bagi siswa untuk menerapkan etika moral 

dalam kehidupan nyata di luar sekolah. Junaidin et al. (2025) menyatakan bahwa 

karakter kemasyarakatan adalah buah dari integrasi antara kognisi moral dan 

tindakan nyata. Dengan membiasakan siswa untuk bertegur sapa, berbagi, dan 

berempati, sekolah sedang mempersiapkan mereka menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. Poin keenam ini membuktikan bahwa anak 

"hebat" bukan hanya mereka yang unggul secara mandiri, tetapi mereka yang 

mampu memberikan manfaat dan energi positif bagi lingkungan sosialnya. 
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Tidur Cepat: Manajemen Diri dan Keseimbangan Hidup 

Implementasi kebiasaan tidur cepat dalam G7KAIH merupakan aspek yang 

krusial namun menantang, karena melibatkan kontrol diri yang kuat terhadap 

distraksi teknologi dan manajemen waktu di rumah. Kebiasaan tidur tepat waktu 

(sebelum pukul 21.00 WIB bagi anak SD) bukan sekadar rutinitas biologis, 

melainkan bentuk disiplin terhadap diri sendiri. Menurut Lickona (1991) dalam 

Khairunnisa et al. (2025), kemampuan untuk menguasai dorongan hati, seperti 

keinginan untuk terus bermain atau menonton televisi daripada beristirahat, adalah 

esensi dari karakter kemauan keras (willpower). Lickona menegaskan bahwa anak 

yang mampu mendisiplinkan jam tidurnya sedang melatih otot moralnya untuk 

melakukan apa yang benar, bukan apa yang sekadar menyenangkan. 

Dalam perspektif Kurikulum Merdeka yang mengedepankan kesejahteraan 

peserta didik (student well-being), kualitas istirahat sangat menentukan performa 

belajar dan stabilitas emosi di sekolah. Peneliti mengamati bahwa siswa yang 

konsisten tidur cepat cenderung lebih tenang, tidak mudah tersinggung, dan 

memiliki daya tahan stres yang lebih baik saat menghadapi materi pelajaran yang 

sulit. Hal ini didukung oleh pendapat Hyndych et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa kecukupan istirahat merupakan prasyarat bagi fungsi korteks prefrontal otak 

untuk bekerja secara optimal dalam mengendalikan emosi dan perilaku. Dengan 

demikian, tidur cepat menjadi strategi preventif terhadap masalah kedisiplinan dan 

hambatan belajar di sekolah. 

Lebih lanjut, analisis lapangan menunjukkan bahwa kebiasaan tidur cepat 

berhasil memperkuat kemandirian siswa dalam mengorganisasi aktivitas hariannya. 

Siswa belajar bahwa untuk bisa bangun pagi dengan segar, mereka harus berani 

mengakhiri aktivitas malamnya dengan tepat waktu. Belluardo et al. (2025) 

menyatakan bahwa pembiasaan keteraturan hidup seperti ini akan membentuk 

"struktur batin" yang kokoh pada anak. Karakter yang terbentuk dari kebiasaan tidur 

cepat ini adalah kesadaran akan pentingnya menjaga keseimbangan antara hak 

tubuh untuk beristirahat dan kewajiban untuk produktif di hari berikutnya yang 

merupakan ciri utama dari anak Indonesia yang hebat dan bertanggung jawab. 

Tantangan Implementasi Gerakan Tujuh KAIH 

Meskipun Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (G7KAIH) 

memiliki potensi besar dalam memperkuat karakter, implementasinya di lapangan 

menghadapi tantangan sosiokultural yang kompleks, terutama terkait dengan 

konsistensi habituasi di lingkungan keluarga. Peneliti menemukan adanya 

disparitas antara kedisiplinan yang ditegakkan di sekolah dengan kelonggaran 

aturan di rumah. Sebagai contoh, pada poin "tidur cepat" dan "makan sehat", kontrol 

guru sangat terbatas ketika siswa sudah berada di luar jam sekolah. Menurut Darna 

& Suci (2024), sekolah tidak dapat bekerja sendirian dalam membentuk karakter; 

tanpa dukungan yang sinkron dari orang tua, nilai-nilai yang diajarkan di sekolah 

akan mengalami "erosi" saat anak kembali ke lingkungan rumah yang tidak 

mendukung nilai tersebut. 

Tantangan berikutnya berkaitan dengan invasi teknologi digital dan gaya 

hidup modern yang menjadi hambatan besar bagi poin "tidur cepat" dan "gemar 

belajar". Maraknya penggunaan gawai (smartphone) pada anak usia SD 

menyebabkan durasi tidur berkurang dan minat baca buku fisik menurun. Peneliti 
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mengamati bahwa daya tarik hiburan digital sering kali lebih kuat dibandingkan 

motivasi internal siswa untuk melakukan pembiasaan positif. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Nurhabibah et al. (2025) yang menyatakan bahwa tantangan terbesar 

pendidikan karakter di era global adalah lingkungan media yang seringkali 

mempromosikan nilai-nilai yang bertentangan dengan kebajikan moral, seperti 

instanisme dan individualisme, sehingga memerlukan pengawasan ekstra dan 

keteladanan nyata dari orang dewasa di sekitar anak. 

Terakhir, faktor beban administratif dan keterbatasan sumber daya di 

sekolah sering kali membuat gerakan ini terjebak pada formalitas belaka. Guru 

terkadang merasa kesulitan memantau tujuh kebiasaan secara mendetail bagi setiap 

individu siswa di tengah tuntutan capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka yang 

padat. Menurut Mertasari & Yudana (2022), keberhasilan sebuah program karakter 

sangat bergantung pada ketersediaan instrumen pemantauan yang praktis dan tidak 

membebani pendidik. Tanpa adanya sistem monitoring yang integratif dan mudah 

dilakukan, gerakan ini berisiko menjadi sekadar slogan tanpa dampak jangka 

panjang pada perubahan perilaku (habituasi) yang substantif bagi peserta didik. 

Strategi Efektif Implementasi Gerakan Tujuh Kebiasaan 

Strategi pertama yang paling menentukan keberhasilan gerakan ini adalah 

melalui keteladanan (modeling) secara konsisten dari seluruh ekosistem sekolah. 

Guru dan kepala sekolah tidak boleh hanya berperan sebagai pemberi instruksi, 

tetapi harus menjadi figur nyata yang mempraktikkan poin-poin seperti 

"beribadah", "bermasyarakat", dan "gemar belajar" di hadapan siswa. Hal ini 

dipertegas oleh Arfaiza et al. (2025) yang menyatakan bahwa guru merupakan 

model moral bagi siswa. Anak-anak cenderung belajar lebih banyak dari apa yang 

mereka lihat daripada apa yang mereka dengar. Oleh karena itu, integritas antara 

perkataan dan perbuatan pendidik adalah kunci utama dalam internalisasi karakter. 

Strategi kedua adalah penerapan metode habituasi terintegrasi yang 

dikomunikasikan secara intensif kepada orang tua. Mengingat tantangan utama 

berada di lingkungan rumah (seperti tidur cepat dan makan sehat), sekolah perlu 

membangun kemitraan melalui buku kendali digital atau jurnal refleksi harian yang 

ditandatangani oleh orang tua. Menurut Elliani et al. (2024), karakter hanya bisa 

terbentuk jika ada lingkungan yang kondusif secara total (total environment). 

Sinergi antara sekolah dan rumah memastikan bahwa rantai pembiasaan tidak 

terputus saat siswa pulang sekolah, sehingga nilai-nilai tersebut bertransformasi 

menjadi identitas diri yang menetap. 

Strategi ketiga adalah mengoptimalkan lingkungan fisik dan budaya sekolah 

agar mendukung gerakan tersebut secara alami. Sekolah harus menyediakan sarana 

pendukung seperti pojok baca yang nyaman untuk "gemar belajar", sarana cuci 

tangan untuk "makan sehat", dan lapangan yang memadai untuk "berolahraga". 

Nasukah (2017) menekankan pentingnya hidden curriculum atau kurikulum 

tersembunyi. Pengaturan tata ruang dan penciptaan atmosfer sekolah yang religius 

serta sosial akan membentuk "tekanan positif" bagi siswa untuk secara otomatis 

mengikuti tujuh kebiasaan tersebut. Dengan strategi yang terstruktur dan sistemik 

ini, gerakan tujuh kebiasaan tidak lagi dipandang sebagai beban, melainkan sebagai 

gaya hidup yang membanggakan bagi setiap anak Indonesia. Keterlibatan seluruh 

warga sekolah secara konsisten akan memperkuat internalisasi nilai-nilai tersebut. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (G7KAIH) 

memiliki implikasi positif dan signifikan terhadap penguatan karakter peserta didik 

sekolah dasar dalam bingkai Kurikulum Merdeka. Gerakan ini berhasil 

mentransformasi nilai-nilai abstrak dalam Profil Pelajar Pancasila menjadi tindakan 

nyata yang terukur melalui tujuh pilar utama, yaitu bangun pagi, beribadah, 

berolahraga, makan sehat dan bergizi, gemar belajar, bermasyarakat, dan tidur 

cepat. Melalui proses habituasi yang konsisten, peserta didik tidak hanya 

mengalami peningkatan pada aspek moral knowing (pengetahuan moral), tetapi 

juga telah mencapai tahapan moral action (tindakan moral), dimana kebiasaan-

kebiasaan positif tersebut mulai terbentuk menjadi identitas diri yang mandiri. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa efektivitas gerakan ini sangat 

bergantung pada tiga pilar utama, yaitu keteladanan pendidik, sinergi dengan orang 

tua, dan penciptaan ekosistem sekolah yang mendukung. Meskipun terdapat 

tantangan berupa pengaruh budaya digital dan inkonsistensi lingkungan di rumah, 

strategi kemitraan antara sekolah dan keluarga terbukti mampu meminimalisir 

hambatan tersebut. Gerakan tujuh kebiasaan ini merupakan instrumen praktis yang 

efektif bagi sekolah dasar untuk mencetak generasi yang tidak hanya unggul secara 

akademik, tetapi juga memiliki ketangguhan fisik, kemandirian intelektual, dan 

integritas moral yang selaras dengan visi pendidikan nasional Indonesia. 

 

SARAN 

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan, antara lain: 1) bagi pihak 

sekolah disarankan untuk mengintegrasikan instrumen monitoring yang lebih 

adaptif seperti buku kendali digital, guna memudahkan pemantauan habituasi siswa 

secara real-time oleh guru dan orang tua; 2) bagi pendidik diharapkan terus 

memperkuat peran sebagai role model (teladan), karena karakter anak usia SD lebih 

mudah terbentuk melalui proses imitasi perilaku positif orang dewasa di sekitarnya; 

dan 3) bagi peneliti selanjutnya perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai 

dampak jangka panjang (longitudinal) dari gerakan ini terhadap prestasi non-

akademik siswa di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
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